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SUMMARV

NOVT NURHAYATI. The Relative Position of Fniit on The P1*"ts Prior to 

Physiological Maturity and Storage Duration Toward The Quality of Rubber Seed 

(Hevea brasiliensis Muell. Arg.). (Supervised by ZACHRUDDIN ROMLI 

SAMJAYA and FIRDAUS SULAIMAN)

This study aims to examine the relative position of the old firuit and storage 

time qnantity with Rubber plants seed physiological qnalitv and examine the 

relationship of storage time on Rubber seed physiological quality. The research was 

conducted in The Laboratory Seed Technology. Plant Physiologv Laboratory 

Cultivation Department of Agriculture and Agricultural Technology Department 

Laboratory, Faculty Of Agriculture. Sriwijaya University. September 2009 until

March 2010.

The method used in this study was Completely Randomized Design (CRD).

whic-h is arranged in factorial, with two of treatments and four replications. The

treatments are the position of the fruit (L) those are irradiated west (Ll); not

illuminated west (1.2), east of irradiated (L3), the east is not illuminated (L4), and

storage time (P) 0 day (Pl). 5 days (P2). 10 days (P3) and 15 days (P4).

Variables observed wcrc water content of seeds (%), protein content (%), 

carbohydrate content (%); lipid (%). DHT. (ii mosh). germination (%). uniformity of 

growth (%). germination rate (% each dav), and seedling dry weight (g).



The results showed that the s^ed whieh is Jnr.afpH on the east S'de not

illuminated (L4) showed the best results seed quality, storage time quantity 0 days 

(Pl) provide the best quality results and a combination of location east unexposed 

(M) with storage 0 days (Pl) give the best results in germination that is equal to 

82%. In the highest variable seed water content that is 52.76% located in the east 

position which is irradiated with storage time quantity 0 days (L4P1), the highest 

protein content of 26.79% is located in the east is not illuminated with storage time 

quantity 0 days (L4P1), the highest carbohydrate content of 22.78% is positioned 

east not irradiated with storage time quantity 0 days (I.4P1); the highest seed lipid 

content of 35.99% is positioned east not irradiated with storage time quantity 0 days 

(L4P1), the highest electrical conductivity of 76.25 p mosh is located at the west no 

irradiated with 0 days of storage (L2P1), imiformity of the highest growth of 75% is 

positioned east not irradiated with storage time qnantity 0 days (L4P1), the highest 

germination rate of 7.71% is located in the east not irradiated with storage time 0 

days (L4P1), the highest seedling dry weight of 6.30 g located at the east position is 

irradiated with storage time quantity 0 days (L4P1).



RINGKASAN

NOVI NURHAYATI. Hubungan Posisi Buah Pada Tanaman Sebelum Matang 

Fisiologis Dan Lama Penyimpanan Terhadap Mutu Benih Karet (Hevea brasiliensis 

Muell. Arg.). (Dibimbing oleh ZACHRUDDIN ROMLI SAMJAYA dan 

FIRDAUS SULAIMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan posisi buah dan lama 

penyimpanan dengan mutu fisiologis benih tanaman karet dan meneliti hubungan 

lama penyimpanan terhadap mutu fisiologis benih tanaman karet. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih, Laboratorium Fisiologi Tumbuhan 

Jurusan Budidaya Pertanian dan Laboratorium Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, pada bulan September 2009 sampai Maret

2010.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RATA, yang disusun secara factorial, dengan dua factor perlakuan dan 

empat ulangan. Perlakuan tersebut adalah posisi buah (I.) yaitu barat tersinar (Ll): 

barat tidak tersinar (1.2), timur tersinar (L3), timur tidak tersinar (L4) dan lama 

penyimpanan (?) yaitu 0 hari (Pl). 5 hari (P2); 10 hari (P3) dan 15 hari (P4).

Peubah yang diamati adalah kadar air benih (%), kadar protein (%), kadar 

karbohidrat (%). kadar lipid (%). DHL (u mosh). daya berkecambah (%), 

keseragaman tumbuh (%), kecepatan berkecambah (% per hari), dan bobot kering 

kecambah (g).



Hasil penelitian menujukkan bahwa benih yang terletak di sebelah timur tidak 

tersinar (L4) menunjukkan hasil mutu benih yang terbaik, lama penyimpanan 0 hari 

(Pl) memberikan hasil mutu benih yang terbaik dan kombinasi antara letak timur 

tidak tersinar (L4) dengan penyimpanan 0 hari (Pl) memberikan hasil daya 

kecambah yang terbaik yaitu sebesar 82 % . Pada peubah kadar air benih yang 

tertinggi yaitu 52,76 % terletak di posisi timur tidak tersinar dengan lama 

penyimpanan 0 hari (L4P1), kadar protein yang tertinggi yaitu 26,79 % terletak di 

posisi timur tidak tersinar dengan lama penyimpanan 0 hari (L4P1), 

karbohidrat yang tertinggi yaitu 22,78 % terletak di posisi timur tidak tersinar dengan 

lama penyimpanan 0 hari (L4P1), kadar lipid benih yang tertinggi yaitu 35,99 % 

terletak di posisi timur tidak tersinar dengan lama penyimpanan 0 hari (L4P1), daya 

hantar listrik yang tertinggi yaitu 76,25 p mosh terletak di posisi barat tidak tersinar 

dengan lama penyimpanan 0 hari (L2P1), keseragaman tumbuh yang tertinggi yaitu 

75 % terletak di posisi timur tidak tersinar dengan lama penyimpanan 0 hari (L4P1), 

kecepatan berkecambah yang tertinggi yaitu 7,71 % terletak di posisi timur tidak 

tersinar dengan lama penyimpanan 0 hari (L4P1), bobot kering kecambah 

tertinggi yaitu 6,30 g terletak di posisi timur tidak tersinar dengan lama penyimpanan 

0 hari (L4P1).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan sumber devisa Negara 

yang berada di urutan ke tiga setelah minyak dan kayu, di lain pihak karet merupakan 

sumber penghidupan bagi lebih dan 12 juta penduduk Indonesia (Nancy et ol., 

1994). Komoditas karet alam mampu memberikan kontribusi penerimaan devisa 

Negara sebesar 1.493 juta U$ setiap tahun (Gapkindo, 2004).

Produksi karet di Indonesia masih rendah : 2,76 juta ton dengan luas areal 3,4 

juta ha (Apriyantono, 2008). Rendahnya produksi ini disebabkan sebagian besar 

kebun karet adalah milik rakyat (85 %), hanya (7 %) perkebunan besar negara 

(BUMN) dan 8 % perkebunan besar milik swasta (Anwar, 2006). Kebun karet 

rakyat menggunakan benih lokal (unselected seedling), dan belum diremajakan sejak 

tahun 1970 - 1980-an, tidak dilakukan pemupukan, penanaman LCC dan 

pengendalian penyakit (Wibawa et al., 2005, dan Parhusip, 2008). Produktivitas di 

India, Thailand dan Vietnam di atas 1.700 kilogram/hek-tare/tahun, Malaysia, Sri 

Lanka dan China di atas 1.000 kg/ha/tahun. Perkebunan karet di Thailand 2,76 juta 

ha, produksinya mencapai 3.086 ribu ton per tahun (Beta, 2010).

Benih tanaman dikelompokkan dalam : benih ortodoks dan rekalsitran.

Benih tanaman karet termasuk dalam kelompok benih tanaman rakalsitran, dicirikan

oleh kadar air selalu tinggi untuk menjamin kelangsungan hidupnya. Mutu benih 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal

berupa sifat-sifat genetis, sifat yang diwariskan oleh tetuanya. Selain itu

1
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keseragaman ukuran benih, vigor, kesehatan benih, sumber benih yang digunakan. 

Sumber benih berhubungan dengan proses pembentukan buah/polong dan pengisian 

benihnya (Djafar et al, 1990), faktor eksternal berupa faktor biotik dan abiotik. 

Secara umum, faktor biotik berupa hama, penyakit dan gulma, sedangkan faktor 

abiotik seperti : tanah (komponen tanah, tekstur, struktur, ruang pori, profil tanah, 

kelembaban tanah dan kimia tanah) dan iklim (radiasi surya, suhu dan curah hujan).

Fotosintesis meningkat mulai matahari terbit di sebelah timur sampai 

mencapai maksimum pada siang hari (± 12.00) dan setelah itu terjadi penurunan di 

Barat, keadaan ini mungkin berkorelasi dengan pembentukan mutu benihnya. 

Fotosintesis merupakan proses alami satu-satunya yang diketahui dapat merubah 

bahan anorganik menjadi bahan organik. Karbohidrat diperlukan dalam pertumbuhan 

tanaman dan hal ini terlihat jelas pada komposisi bahan kering total tanaman (85-90 

%) sebagian besar terdiri bahan (senyawa karbon). Kegunaan karbohidrat dalam 

pertumbuhan tanaman tidak hanya sebagai bahan penyusun struktur tubuh tanaman, 

tetapi juga sebagai sumber energi metabolisme, yaitu energi yang digunakan untuk 

mensintesis dan memelihara biomasa tanaman. Pembentukan karbohidrat dalam

proses fotosintesis terjadi dalam khloroplas yang umumnya terdapat dalam organ

daun (berkhlorofil) berlangsung melalui dua rangkaian peristiwa, yang umumnya

dikenal dengan reaksi cahaya dan reaksi gelap. (Salisbury dan Ross, 1995).

Cahaya radiasi yang dapat digunakan untuk fotosintesis adalah cahaya yang 

mempunyai panjang gelombang antara 400 - 700 nm. Cahaya ini, kemudian disebut 

sebagai Photosynthetic Active Radiation/radiasi aktif untuk fotosintesis (Gardner et

al., 1995).
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Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mempelajari

sebelum matang fisiologis dan lamahubungan posisi buah pada tanaman

terhadap mutu benih karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.).penyimpanan

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Meneliti hubungan posisi buah dan lama penyimpanan dengan mutu 

fisiologis benih tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.).

2. Meneliti hubungan lama penyimpanan terhadap mutu fisiologis benih 

tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.).

C. Hipotesis

1. Benih yang berasal dari posisi timur tersinar memiliki mutu fisiologis yang

baik.

2. Lama penyimpanan yang berbeda akan mempengaruhi mutu benih karet.

3. Posisi buah dan lama penyimpanan tertentu akan memberikan hasil mutu

benih yang terbaik.
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